BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulan
bahwa:

1. Penggunaan patch ekstrak etanol bawang merah (Allium
ascalonicum L.) dengan matriks metil selulosa memiliki efektifitas
terhadap penurunan temperatur dan tidak memberikan efek
terhadap jumlah limfosit pada tubuh tikus putih.

2. Penggunaan patch ekstrak etanol bawang merah (Allium
ascalonicum L.) dengan matriks metil selulosa dan penambahan
enhancer Na lauril sulfat memiliki efektifitas yang lebih baik
daripada patch yang memiliki formulasi tanpa penambahan
enhancer didalamnya tetapi tidak memberikan efek terhadap

jumlah limfosit pada tubuh tikus putih.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang sudah diperoleh dari
penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal sebagaimana berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji toksisitas dari
patch ekstrak etanol bawang merah (Allium ascalonicum L.).

2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa
lain yang berperan sebagai antipiretik pada tanaman bawang merah
selain senyawa flavonoid.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap formulasi patch agar
aroma bawang merah tidak terlalu menyengat atau bahkan

dihilangkan.
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4. Perlu adanya peneletian lebih lanjut tentang pengaruh patch
ekstrak etanol bawang merah (Allium ascalonicum L) terhadap

jumlah leukosit.
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